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ABSTRAK

PEMBUATAMN PCC VATERIT DAN APLIKASINY A SEBAGAT PIGMENT
COATING PADA KERTAS DAUR ULANG

CHedr
Masriant

Dikimbing oleh Syukel Arief dan Novesar Jamarun

Penelitizn mengenai pembuatan PCC dari batu kapur telah banvak dilakukan, namun
belum banyak vang fokus pada pembentukan kristal vaterit, Penelitian ini bertujuan
untuk mengoptimalkan hentuk vaterit dengan penambahan surfaktan. Sebanyak 2.8
gram batu Kapur hasil kalsinesi dilarutkan dalam 50 ml Asam asetat 25%. Filtrat
CalCH,CO0): ditambahkan surfaktan (Larutan A), kemudizn 50 mL larutan Na.C05
2,75 M ditambahkan surfaktan (Larutan B). Kemudian Laratan B ditwangkan
kedalam Larulan A, distirer selama 30 menit, dengan kecepatan 700 rmpm pads suhu
kamar, Rendemen PCC terbesar diperoleh dengan penambahan 3,75 mL surfakian,
vaile 92.28% vang berdasarkan data XRID menunjukkan bahwa bentuk kristal
dominan vateril 76,96% dan bercampur dengan kalsit 12,22% serta Aragonit 10,52%.
Rendemen PCC terendah diperolch dengan penambaban 100 mL surfaktan, vaitu
07.9% dengan bentk kristal Vaterit 86,60% dan Kalsit 13,40%. Fraksi vaterit
terbanyak diperaleh pada PCC dengan rendemen  terendah, maka dapat disimpulkan
bahwa untuk menghasitkan POC vaterit dapat dilakukan dengan penambahan
surfaktan 100 ml. Dari basil SEM PCC, umumnya kristal berbentuk bulat seperti
hola yang tergolong vaterit jenis sperik dengan ukuran beckisar antara 1,42 — 7.4 pm.
Namun, partikel yang berukuran besar merupakan aglomerat dari partikel — partikel
valeril yang kecil. Aplikasi PCC sebagai pigment coaring pada kertas daur ulang telah
dilakukan. Secara visual kertas vang sudab di-coaring tampak lebit putih dibanding
dengan Kerlas yang belum di-coating. Hasil folo optik menunjukkan bahwa pigment
coating menuiupi pori dan serat kertas yang tampak sangat jelas sehelum di-coaring.
Basis welght coniing vang diperoleh adalah 47,14 g/m”. Dari ukuran periikel dan
busiy weigh! coaring tersebut dapat disimpulkan bahwa PCC vaterit yang dihasilkan
cocok digunakan sehagai pigment coaling.



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumatera Barat mempunyai cadangan batu kapur vang cukup besar yang tersebar
diberbagai tempat, scperti; di Muara Halaban Payakumbuh, Bukit Tui Padang
Panjang, Lintau Buo Tangh Datar, dan Kajai Pasaman. Dewasa ini penggunaan batu
kapur di Sumaters Barat hanya schatas sebagai kapur tohor, kapur pasang dan ready
mix pada industri Semen Padang, sedangkan penggunaan batu kapur sudah bervariasi
hampar disetiap sekior industri.'

Kota Padang Panjang sebapai penghasil batu kapur masih belum dapat
menyokong kehidupan masyarakat. Pasalnya, batu kapur Bukit Tui Padang Panjang
dengan kandungan Cald yang tidak terlalu tinggi, belum hanyak diolsh. Hingga saat
ini, sektor ini belum memberikan kontribusi vang signifikan untuk kas dacreh.
Namun upaya-upaya tertentu masih dapat dilakukan untuk meningkatkan kegiatan
pertambangan ini.

Batu kapur adalah mineral yang terjadi secara alami dan tersebar luss hampir
diseluruh dunia, Kompenen terbesar yang terkandung dalam batu kapur adalah
kalsium dan karbonat, dimana kedua komponen ini umumnya bergabung membentuk
kalsium karbonat (CaC'Os ), Kebanyakan masvarakat dan pengguna batu kapur dengan
pengelahuan seadanya hanya mengandalkan pengalaman orang, menggunakan batu
kapur sebagm hahan  bangunan.  Akan  tetapi sctelah  pengetahuan semakin
berkembang, maka pemakaian batu Kapur juga meningkat, salah satu vang banyak
Jjadi perhatian sekarang adalah digunakan pada pembuatan Precipitaied Caleium
Carbenat (PCC)S

Kalsium karbonat terdapat dalam batu kapur dengan konsentrasi paling
banyak dibandingkan dengan logam-logam oksida lainnya, seperti @ Fe:Os, MOy,
Alx0; dan Si0a,

Dinilai dari harga jual Ca0 dipasar domestik Rp 600,00 — Rp 1.000,00/Kg,

nilai ini sangat rendah, apabila batu kapur tersebut kita olah menjadi PCC dengan



harga Rp 1.660.000/kg maks otomatis harga batu kapur akan meningkat dan dapat
meningkatkan kescjahterazn hidup masyarakat Sumatera Barat. Uniuk ite perlu
adanya ussha wntuk meningkatkan mutu produk batu kapur dengan mengolshnya
menjadi produk yang berdaya guna tinggi dalam industri dengan cara pembuatan
Percipitated Caleium Carbonate (PCC), schingga dapat diaplikasikan pada industi.
Penelitian tentang PCC i sebelumnya telah banyak dilakukan. Febriani
melakukan studi mengenm pengaruh surfaktan dalam pembentukan PCC. Dalam
penelitian im beliau mempelajart penambaban surfaktan Trietanolamin dan sabun.
Hasil optimum diperoleh pada penambahan sabun dengan bentuk Kristal dominan
Lalsit,’ Idnawaty, meneliti pengaruh konsentrasi NaoCO; terhadap PCC. Kondisi
optimum diperoleh pada konsentrasi Na-C0s 2,75M dengan bentuk Kristal dominan
vaterit.” Sejaub ini belum ada penelitian terhadap pembuatan PCC dari hatu Kapur

vang fokus pada bentuk vaterit.

1.2 Rumusan Masalah
Fumusan masalah dalam pﬁ:ieliiian ini adalah;
1. Bagaimana cars membual POC yang fokus kepada bentuk kristal vareri?
2. Bagsimana pengaruh penambahan surfaktan techadap PCC vang dihasilkan?

Bagaimana kualitas yang menggunakan PCC varerir schagal pigment coating?

L]

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penclitian ini adalah:

I, Mempelajari carz pembusztan PCC yang khusus berbeniuk krisial vaterit.

I

Mempelajari pengaruh penambahan surfaktan terhadap PCC vang dihasilkan,

5

Mengetahui kualites PCC vajerit scbagal pigment coating?



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan babwa penombaban
surfakian dapat mempengarubi rendemen (%%} dan bentuk keistal PCC, Rendemen
PCC terbesar diperoleh dengan penambahan 3,758 ml. surfakian yaite 92,28%. Dari
analisis XRD diketahui bentuk kristal didominasi vaterit 76,96% bercampur denpan
kalsit 12,22% dan aragonit 10,82%. Rendemen PCC terendah diperolch denpan
penambalian 100 ml. surfakian yaitu 67.9% dengon bentuk kristal vaterit B6,60% dan
Ralsit 13,40%, Fraksi vaterit terbanyak diperoleh pads PCC dengan rendemen
terendah, maka dapat disimpulkan bahwa unwk menghasilkan PCC vaterit dapat
dilakukan dengan penambahan surfakian 100 mL. Dari hasil SEM PCC, umumnya
kristal berbentok bular seperti bala vang tergolong vaterit jenis sperik dengan ukuran
berkisar antara 1,42 — 7.4 pm. Namun partikel yang berukuran besar merupakan
aglomeral dari partikel - partikel vaterit yang keeil. Aplikasi POC schagai pigment
cenating elah dilakukan. Secars- visual kertas vang sudah di-coaiing wmpak lebib
putih dibanding dengan kertas yang helum di-coaring. Hasil folo optik menunjukkan
bahwa ghgment conting menutupi pori dan serai kertas vang tampak sangat jelas
sebelum dikoting. Basis welght coating yang diperaleh adalah 47,14 a/m’. Dari
ukuran pertikel dan hasis weight coaring dapal disimpulkan bahwa PCC vaterit cocok

digunakan sebagal pigmens couling,

5.2  Saran

Untuk. mendapatkan hasil yang lebih baik lagi, maka disarankan pada penelitian
selanjuteya untuk mengadakan kerjusama antara laboratorium dengan industri atau
pabrik keras. Melakukan berbagai uji yang berkaitan dengan kualitas eoaiing  pada

kertas.
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